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Manusia Tao itu manusia ideal. Benar-benar manusia.
Dia memancarkan le (kualitas terbaiknya manusia)

@ KEUTAMAAN - KAUTAMAN - FADHIILAH — SILLA - VIRTUS........
Bahasa Inggrisnya virtue

CH'U TA=XAD

L



Apa saja TE (keutamaan) itu

Beda pemikir, beda penekanan.
Beda situasi sosial, beda penekanan
Beda tradisi spiritual, beda penekanan.



Salah satu contoh dari Barat (ajaran Stoik)

KEBIJAKSANAAN (sophia) menghadapt Kesulitan
dengan berpikir tenang.

KEBERANIAN (andreia): menghadapi tantangan hidup
pantang menyerah.

KE

ADILAN (dikaiosyne): memperlakukan orang lain
dengan adil, bahkan bila kita disakiti.

KESEDERHANAAN (sophrosyne): berlatih menahan

dir1 dan tidak berlebihan dalam hidup.




Salah satu contoh dari Timur (ajaran Buddhis)

Semangat berbagi (dana)
Perbuatan yang baik sesuai dharma (sila).
Kesabaran/toleransi (&sant?)

Semangat yang stabil (virya)

Latthan hidup damai (dhyana)

Kebyaksanaan (prajna)

*




Keutamaan itu disuarakan setiap agama/tradisi spiritual

Kalau keutamaan itu memancar, kita menjadi agamawan sejati. ZOOI l .



Di Indonesia, ada lima keutamaan
yang disepakati menyatukan semua warganya

Apakah kita memancarkan sila-sila itu?
Dengan duduk ber-SILA, kita diharap berlatih memancarkannyZOOI l .



Keutamaan-keutamaan itu ditarik ke dalam psikologi
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Keutamaan adalah salah satu kunci dalam Kitab ini1

iz C’ﬁw

>~

CH'U TA-KAO

Toasstario oy Gl
un

Mari kita dengarkan penjelasan Lao Tzu dalam Bab 38 ZOOI l .
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Orang yang keutamaannya tinggi tidak tahu bahwa dia berkeutamaan. Karena itu, dia punya keutamaan
Orang yang keutamaannya rendah selalu merasa punya keutamaan. Karena itu, dia tidak punya keutamaan

Orang yang keutamaannya tinggi, otenttk dan tanpa agenda tersembuny1
Orang yang keutamaannya rendah, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang kebatkan hatinya tinggi, tidak otentik dan tanpa agenda tersembunyi
Orang yang pedoman moralnya tingg1, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang aturan-aturannya tinggl, tidak otentik dan bila diabaikan akan memaksa orang mengikutinya

Begitulah saat Tao hilang, keutamaan muncul
Saat keutamaan hilang, kebaikan hati muncul
Saat kebatkan hati hilang, pedoman moral muncul
Saat pedoman moral hilang, aturan-aturan muncul

Hidup sebatas aturan-aturan menunjukkan kesetiaan dan iman yang rapuh dan menjadi awal dari kekacauan
Kemampuan meramal adalah kembang dari Tao dan menjadi awal dari kebodohan

Karena itu orang byjak:

Berpegang pada yang is1, bukan pada kulit kerang yang rapuh
Berpegang pada inti, bukan pada kembang ZOOI l .
Begitulah, mereka membuang kulit yang rapuh dan kembang dan mengambil 1s1 dan inti
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Orang yang keutamaannya tinggi tidak tahu bahwa dia berkeutamaan. Karena itu, dia punya keutamaan
Orang yang keutamaannya rendah selalu merasa punya keutamaan. Karena itu, dia tidak punya keutamaan

Orang yang keutamaannya tinggi, otentik dan tanpa agenda tersembunyi
Orang yang keutamaannya rendah, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang kebaikan hatinya tinggi, udak otentik dan tanpa agenda tersembunyi
Orang yang pedoman moralnya tingg1, tidak otentik dan punya agenda tersembuny
Orang yang aturan-aturannya unggi, tdak otentik dan bila diabatkan akan memaksa orang mengikutinya

Begitulah saat Tao hilang, keutamaan muncul
Saat keutamaan hilang, kebaikan hati muncul
Saat kebatkan hati lulang, pedoman moral muncul
Saat pedoman moral hilang, aturan-aturan muncul

Hidup sebatas aturan-aturan menunjukkan kesetiaan dan iman yang rapuh dan menjadi awal dan kekacauan
Kemampuan meramal adalah kembang dari Tao dan menjadi awal dan kebodohan

Karena itu orang byjak:

Berpegang pada yang 1s1, bukan pada kulit kerang yang rapuh
Berpegang pada inty, bukan pada kembang

Begitulah, mereka membuang kulit yang rapuh dan kembang dan mengambil 1s1 dan 1nti ZOOm
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RENDAH

merasa berkeutamaan




I just do what I need to dbo.
Saya hanya melakukan yang perlu saya lakukan.

I do so that people know that I am . ...
Saya melakukan supaya orang tahu bahwa saya .... ZOOI l .
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Seringkali, keutamaan muncul dengan agenda tersembuny1
Ada udang di balik batu
Ada ¢go dan karep yang ngumpet

(Gna/ ego dapat apa va....... Masa sih for nothing)
Dan juga £ondisional ZOOI l .
Boleh sih, tapi/asal aku .....
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Agenda tersembunyi itu membuat kita tidak tulus.

Z00Mm

Ada macam-macam goyangan dari agenda tersembunyi itu
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Orang yang keutamaannya tingg: tidak rahu bahwa dia berkeutamaan. Karena itu, dia punya kentamaan
Orang yang keutamaannya rendah selalu merasa punya keutamaan. Karena itu, dia tidak punya keutamaan

Orang yang keutamaannya tinggi, otentik dan tanpa agenda tersembunyi
Orang yang keutamaannya rendah, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang kebaikan hatinya tinggi, tidak otentik dan tanpa agenda tersembuny1
Orang yang pedoman moralnya tinggi, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang aturan-aturannya tinggi, tidak otentik dan bila diabatkan akan memaksa orang mengtkutinya

Begitulah saat Tao hilang, keutamaan muncul
Saat keutamaan hilang, kebaikan hati muncul
Saat kebaikan hati hilang, pedoman moral muncul
Saat pedoman moral hilang, aturan-aturan muncul

Hidup sebatas aturan-aturan menunjukkan kesetiaan dan iman yang rapuh dan menjad: awal dart kekacanan
Kemampuan meramal adalah kembang dar1 Tao dan menjad: awal dar kebodohan

Karena itu orang byjak:

Berpegang pada yang is1, bukan pada kulit kerang yang rapuh
Berpegang pada inti, bukan pada kembang

Begitulah, mereka membuang kulit yang rapuh dan kembang dan mengambul 1s1 dan inti Z OOI l '
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Kita bahasakan lebih bebas

O Manusia berkeutaman tinger = Orangnya asli + tulus
@ Manusia berkeutamaan rendah = Orangnya palsu + culas

© Manusia berhati baik = Orangnya palsu + tulus
O Manusia bermoral = Orangnya palsu + culas
© Manusia aturan = Orangnya palsu + memaksa

Z00Mm
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Kita sederhanakan lagi urutannya

@ Manusia berkeutaman tinggi = Orangnya asli + tulus

@ Manusia berhati baik = Orangnya palsu + tulus
© Manusia berkeutamaan rendah = Orangnya palsu + culas
@ Manusia bermoral = Orangnya palsu + culas
© Manusia aturan = Orangnya palsu + memaksa

Kita diharapkan menjadi manusia yang mengarah ke
nomor 2 (lewat agama) dan nomor 1 (koneksi dengan Yang IlahZOOI l .
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Kita pinjam pemikiran filsuf besar di Barat
Martin Heidegger

ZO0Mm

Dia menyebut manusia itu unik dan memberinya nama DASEIN
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Asli Tidak asli
ezgentlich uneigentlich
Menjadi diri sendirt Tidak menjadi dirt sendiri

ZO0IMm
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Perhatikan lagi

@ Manusia berkeutaman tinget = Orangnya asli + tulus

@ Manusia berhati baik = Orangnya palsu + tulus
@ Manusia berkeutamaan rendah = Orangnya palsu + culas
@ Manusia bermoral = Orangnya palsu + culas
@ Manusia aturan = Orangnya palsu + maksa

Kok berhatt baik tulus, tapi palsu?

Ini terjadi pada orang yang memberi dengan tulus, tapt mengharapkan pahalzwm
Masih ada harapan balasan.

22



Kita pinjam sebengar pemikiran filsuf
Friedrich Wilhelm Nietzsche

Tentang moralitas (perbuatan baik dan buruk) zoom
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Nietzsche membagi MORALITAS menjadi dua:

Moralitas Tuan Moralitas Budak
Herrenmoral Sklavenmoral
Mengiyakan kemauan sendiri Mengiyakan kemauan orang lain

Moral dipancarkan dari dalam Moral d1b m
Orang kuat

24



Anak-anak memang perlu dibekali dengan ,
PENGETAHUAN baik buruk dari luar (orangtua dan masyarakat) SES8

PENGETAHUAN itu pelan-pelan digeser menjadi PEMAL

AL
dan digeser lagi menjadi KESADARAN VLA?OOI l .
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Perhatikan lagi

@ Manusia berkeutaman tinggt = Orangnya asli + tulus

@ Manusia berhati baik = Orangnya palsu + tulus
@ Manusia berkeutamaan rendah = Orangnya palsu + culas
@ Manusia bermoral = Orangnya palsu + culas
@© Manusia aturan = Orangnya palsu + memaksa

Kok hidup dengan aturan dianggap palsu dan maksa? zoom
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Hidup dalam aturan-aturan itu
adalah hidup level paling rendah

? <
il sl >

Perbuatan baik karena tidak sadar sehingga terjadi pemaksaan.

Kita dihadapkan dengan begitu banyak “JANGAN/HARUS” yang rrzab
Perhatikan bagaimana Nabi Musa turun kepada orang bebal dengan atu I l .
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Kita perlu menjadi orangtua yang humanistik
Melihat anak sebagai human seperti kita yang juga human

Banyak anak yang dikekang yang tidak bisa menjadi sendiri, z Ol I l
bahkan manipulatif akibat terlalu banyak dijejali “Jangan... tanpa penjelasan’
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Manusia ideal adalah manusia yang memancarkan Tao
Disusul manusia yang menyuarakan keutamaan
Disusul manusia yang menyuarakan kebaikan hati
Disusul manusia yang menyuarakan moralitas
Disusul manusia yang menyuarakan aturan-aturan

ZOO0Mm
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Penegakan hukum dan spiritualitas perlu disinergikan

Z200Mm
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Manusia paling oke, memancarkan Tao

'Tidak bisa? Ya sudah, hidupkan keutamaan
Tidak bisa? Ya sudah, hidupkan kebatkan hatt
Tidak bisa? Ya sudah, hidupkan moralitas
Tidak bisa? Ya sudah, hidupkan aturan-aturan

Ingat Nabi Musa dan bani Israel 200m
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Beda manusia, beda penerapan

@ Ada yang melihat saja, sudah ngerti
@ Ada yang dikasih isyarat, baru ngerti
© Ada yang diomongin, baru ngerti
@ 2da yang diteriakin, baru ngerti

@ Ada yang digebuk, baru ngerti
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Kita lihat sendiri tidak korupsi karena aturan
tidak mengakhiri korupsi, bahkan bertambah parah

Perlu kesadaran hukum yang dilanjutkan dengan kesadaran diri 200m
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Orang yang keutamaannya tinggi tidak tahu bahwa dia berkeutamaan. Karena itu, dia punya keutamaan
Orang yang keutamaannya rendah selalu merasa punya keutamaan. Karena itu, dia tidak punya keutamaan

Orang yang keutamaannya tinggi, otentik dan tanpa agenda tersembunys
Orang yang keutamaannya rendah, tdak otenuk dan punya agenda tersembunyi
Orang yang kebaikan hatinya tinggy, tidak otentik dan tanpa agenda tersembuny:
Orang yang pedoman moralnya tingg, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang aturan-aturannya tinggy, tidak otentik dan bila diabaikan akan memaksa orang mengikutinya

Begitulah saat Tao hilang, keutamaan muncul
Saat keutamaan hilang, kebaikan hati muncul
Saat kebatkan hati hilang, pedoman moral muncul
Saat pedoman moral hilang, aturan-aturan muncul

Hidup sebatas aturan-aturan menunjukkan kesetiaan dan iman yang rapuh dan menjadi awal darn kekacanan

Kemampuan meramal adalah kembang dart Tao dan menjadit awal dari kebodohan

Karena 1tu orang byjak:
Berpegang pada yang is1, bukan pada kulit kerang yang rapuh
Berpegang pada inti, bukan pada kembang

Begitulah, mereka membuang kulit yang rapuh dan kembang dan mengambil 1s1 dan int1 ZOOm
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Hidup memang ada jalurnya dan polanya. Ahli meteorologt, dokter, psikolog dilatih untuk itu.

Fokuslah pada mengenal dir1 sendiri dan benahi apa saja yang bisa menm]
Arah hidup akan mengikuti pembenahan itu. Berpegang pada ramalan adalah a n
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Orang yang keutamaannya tinggi tidak tahu bahwa dia berkeutamaan. Karena itu, dia punya keutamaan
Orang yang keutamaannya rendah selaln merasa punya keutamaan. Karena itu, dia tidak punya keutamaan

Orang yang keutamaannya tinggi, otentik dan tanpa agenda tersembuny:
Orang yang keutamaannya rendah, tidak otentik dan punya agenda tersembunyi
Orang yang kebatkan hatinya tinggi, tidak otentik dan tanpa agenda tersembunys
Orang yang pedoman moralnya tinggi, idak otentik dan punya agenda tersembuny:
Orang yang aturan-aturannya tinggi, tidak otentik dan bila diabaikan akan memaksa orang mengikutinya

Begitulah saat Tao hilang, keutamaan muncul
Saat keutamaan hilang, kebaikan hati muncul
Saat kebatkan hatt hilang, pedoman moral muncul
Saat pedoman moral hilang, aturan-aturan muncul

Hidup sebatas aturan aturan menunjukkan kesetiaan dan iman yang rapuh dan menjadi awal dar kekacaunan
Kemampuan meramal adalah kembang dari Tao dan menjad: awal dan kebodohan

Karena 1tu orang byjak:
Berpegang pada yang 1s1, bukan pada kulit kerang yang rapuh
Berpegang pada inti, bukan pada kembang
Begitulah, mereka membuang kulit yang rapuh dan kembang dan mengambil isZGOm
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Melihat bukan permukaan, tapi lebth dalam sampai ke intinya

Badan+pikiran-perasaan-emosi manusia itu hanyalah permukaan/kembang-kem 1a.
Inti manusia ada dibaliknya itu. bm(bm

37



Orang-orang yang bermeditast itu
ingin ketemua intinya dan tidak terganggu/dibodohi oleh yang perrnukZOOI l .
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Itulah gambaran manusia superpositif

Manusia yang ketemu intinya (TAO) dan memancarkan keutamaan (TE) smm
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